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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran kasus yang terjadi pada Pemeriksaan Tajam 

Penglihatan pada pasien di Rumah Sakit Sari Asih Ciputat pada bulan Maret 2023. Tajam 

penglihatan adalah kemampuan seseorang untuk membedakan bagian bagian detail yang kecil, 

baik terhadap objek maupun permukaan. Teknik yang di gunakan pada  pemeriksaan tajam 

penglihatan ini adalah pemeriksaan refraksi Obyektif dan pemeriksaan Refraksi Subjektif. 

Metode yang di gunakan untuk penelitian ini adalah metode deskriptif analitik, dengan 

pendekatan observasional. Alasan penulis memilih metode ini karena penulis ingin mendapatkan 

data yang lengkap dan mendalam, sehingga tujuan penelitian dapat di capai. Metode ini 

memberikan gambaran tentang teknik pemeriksaan tajam penglihatan. Yaitu mengamati 

pemeriksaan visus pasien pada saat dilakukan pengukuran tajam penglihatan. 

Kata kunci : Tajam penglihatan , kelainan refraksi, penyakit mata 

ABSTRACT 

This study aims to determine the visual acuity examination technique in patient at Sari Asih 

Ciputat Hospital in March 2023. visual acuity is a persons ability to distinguish small details, 

both object and surfaces. The technique used in this visual acuity examination is an objective 

refraction examination and a subjective refraction examination. The method used for this 

research is descriptive anality method. With an observational approach. The reaseon the authors 

chose this method is because the authors want to get complete and in -depth data, so that the 

research objectives can be achieved. This method provides on overview of the visual acuity 

examination technique, Namely observing the patients vision examination at the time of 

measuring visual acuity. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Mata adalah salah satu organ vital utama yang dimiliki setiap manusia. Organ ini 

untuk membantu kita agar dapat melihat akan keindahan semesta serta berinteraksi secara 

baik dengan lingkungan sekitar. Kesehatan mata juga harus diperhatikan dengan baik dan 

benar (Budiono 2019).  

Mata merupakan organ indra rumit, mata di susun dari bercak sensitif cahaya primitive, 

dalam selubung perlindungannya mata mempunyai lapisan reseptor, sistem lensa 

memfokuskan cahaya atas reseptor, dan merupakan suatu sistem persarafan yang ada 

tidak dapat di bandingkan dengan apapun. Susunan saraf pusat di hubungkan melalui 

suatu berkas saraf yang di sebut saraf optic ( Nervosa opyikus ) ( Drs.H.Syaifuddin 2014)  

 Mata adalah organ sensorik kompleks yang mempunyai fungsi optikal untuk 

melihat dan saraf untuk transduksi ( mengubah bentuk energi ke bentuk lain ) bentuk 

sinar. Aparatus optik mata membentuk dan mempertahankan ketajaman focus objek 

dalam retina mengubah rangsangan sinar ke dalam bentuk sinyal saraf kemudian 

mentransmisikan ke pusat visual di otak melalui elemen saraf integratif.( Julita 2018 ) 

 Tajam penglihatan adalah kemampuan seseorang untuk membedakan bagian 

bagian detail yang kecil baik terhadap objek maupun terhadap permukaan. 

Gangguan tajam penglihatan secara internasional di klasifikasikan dengan kriteria dari 

World Health Organization ( WHO ) pada tahun 2018 yaitu sebagai berikut:  

- Ringan yaitu tanpa atau gangguan tajam penglihatan ringan dengan visus

   >6/18 ( logmar >0.3 ) 

- Sedang yaitu gangguan tajam penglihatan dengan visus kurang dari 6/18 

    sampai dengan 3/60 ( logmar kurang dari 0.3 sampai dengan 0.05 ) 

- Berat (kebutaan ) yaitu gangguan tajam penglihatan dengan visus kurang dari 

   3/60 sampai dengan tanpa persepsi cahaya (logmar kurang dari 0.05 sampai   

    dengan persepsi cahaya )  

Penyebab paling umum gangguan tajam penglihatan di seluruh dunia adalah kelainan 

refraksi yang tidak terkoreksi, diikuti oleh katarak dan glaukoma 18% tidak dapat  
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